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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Aspek komunikasi dalam masyarakat berubah seiring dengan 
perkembangan teknologi. Dulu, orang berkomunikasi menggunakan surat 
yang dikirim lewat pos. Saat ini, kita bisa berkirim pesan jarak jauh hanya 
menggunakan ponsel pintar yang memiliki akses internet. Adanya internet 
membawa perubahan yang besar, gaya hidup yang berubah, hingga aspek 
pengetahuan ikut berkembang. 
Perkembangan teknologi, termasuk internet juga media-media yang 
ada di dalamnya membawa pengaruh kedalam masyarakat. Kepentingan 
informasi komunikasi bisa datang dari mana saja, secara pribadi maupun 
kelompok. Perkembangan ini membuka akses yang luas tentang 
penginformasian, penyebarluasan berita-berita dari media baik berita 
politik, ekonomi, sosial dan hiburan. 
Alexis de Tocqueville, tokoh diplomat dari Perancis mengungkapkan 
ada hubungan erat antara demokrasi dan media massa. Demokrasi 
menuntut masyarakat untuk cerdas, selektif dan kritis karena kebutuhan 
yang semakin meningkat dan beragam. (Yusuf & Sonni, 2016). Seperti 
tujuan jurnalisme menyediakan informasi bagi warga supaya merdeka dan 
bisa mengatur dirinya sendiri (Kovack & Rosenstiel, 2003). 
Media massa di Indonesia berkembang begitu pesat. Dulu, orang 
membaca koran dalam bentuk cetak, saat ini koran bisa diakses secara 
digital. Tidak hanya di koran, media massa seperti radio juga bisa diakses 
secara digital maupun online. Menurut data dari We Are Social pada tahun 
2020 pengguna internet di Indonesia memeroleh persentase sebesar 64%  
dengan jumlah pengguna sebanyak 175.4 Juta users. Data tersebut 




Gambar 1.1 Hootsuite Internet User in Indonesia Tahun 2020 
 
Gambar 1.2 Hootsuite Internet User in Indonesia Tahun 2021 
Media online menawarkan kepada penggunanya sebagai alat 
komunikasi interpersonal atau media interaktif, dimana ada interaksi aktif 
antara pengirim dan penerima pesan. Media online dapat menampung 
berita dengan unsur tulisan, gambar, suara maupun video. Berbeda dengan 
media cetak yang berupa tulisan dan gambar. Online atau yang disebut 
sebagai bahasa internet bermakna informasi bisa di akses darimana saja dan 
kapan saja. 
Penyebaran berita melalui media mengalami bayak perubahan yang 
sangat pesat dari kemajuan teknologi. Hal itu juga menjadikan konsep 
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jurnalistik berubah dalam proses penyebaran berita. Jika sebelumnya 
pemberitaan melalui media cetak, di lanjutkan ke media elektronik hingga 
hadir media baru yaitu media online. Menurut data yang dimuat oleh 
Beritagar.id pada 12 Februari 2019, pembaca berita online pada tahun 2017 
meningkat 35,8% menjadi 50,7 juta orang. Provinsi Sulawesi Utara 
memiliki prosentase tertinggi sebesar 62,52% pengguna internet untuk 
mendapatkan informasi maupun berita. Data itu di peroleh dari hasil survey 
Badan Statistik Pusat. (Bangun, Koagouw, & Kalangi, 2019) 
Media massa mempengaruhi opini publik, salah satunya media 
daring. Menurut Philip Meyer bahwa tahun 2044 koran akan menjadi satu 
eksemplar saja. Masa depan koran juga bisa dikalahkan dengan media 
televisi, radio dan internet. Menurut beberapa survey semua terjadi karena 
adanya konvergensi media, dari media cetak misalnya berubah menjadi 
media online (Kusuma, 2016).  
Seperti koran Jawapos, dulu berbentuk cetak dengan ukuran yang 
besar. Saat ini, kita bisa akses koran tersebut hanya melalui smartphone 
yang terhubung dengan internet. Selain itu ada Detik, Tribun, Kompas yang 
juga menjadi pesaing sebagai portal berita online. Perubahan itu dilakukan 
agar masing-masing media tidak kehilangan audiencenya di tengah 
perkembangan teknologi yang semakin besar. 
Perkembangan media massa yang begitu cepat, menyebabkan 
jurnalistik online selalu menjadi sorotan karena dianggap tidak 
mengedepankan objektivitas (akurasi, fairliness, kelengkapan dan 
imparsialitas). Berita yang dipublikasikan hanya mengejar keinstanan. 
Dituntut cepat dalam penyebaran berita maupun informasi sehingga 
menyebabkan adanya prinsip-prinsip dasar jurnalisme yang hilang, salah 
satunya (Juditha, 2013). 
Hal tersebut bisa terjadi karena jurnalistik online memiliki ciri khas 
tersendiri dibanding dengan gaya penulisan jurnalistik konvensional. 
Menurut Robert Niles dalam bukunya yang berjudul How To Write For The 
Web: The Online Journalism Review, menjelaskan penulisan berita dalam 
jurnalis online itu ringkas, menggunakan kalimat aktif, menggunakan kata 
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kerja yang kuat, menambah tautan sehingga pembaca berita tersebut bisa 
mencari informasi lebih, menggunakan variasi tampilan huruf atau kalimat 
(list, header tebal, kutipan, easy to read) (Lumowa, 2017) 
Kecepatan penerbitan maupun penyebaran berita tidak menutup 
kemungkinan bagi yang membaca tidak bisa menentukan kebenaran suatu 
berita. Berita benar atau salah sangat tipis perbedaannya. Tidak menutup 
kemungkinan media-media yang ada di Indonesia memiliki kepentingan 
tersendiri. Orang yang berada dibalik media itu sendiri juga berpengaruh 
atas pemberitaan seperti apa yang akan di bahas dan di publikasikan. 
Berita yang ditulis dan di publikasikan melalui portal berita online 
mempengaruhi objektivitas berita yang ditulis. Konten berita daring sangat 
berbeda dengan konten berita cetak atau konvensional yang mendahulukan 
berita sensasional yang mirip seperti majalah. Selain itu fitur multi link 
seperti menambahkan infografis, audio, video bisa membantu berita yang 
di sampaikan tanpa perlu teks yang panjang seperti di koran.  
Konsep objektivitas media yang digagas oleh Westerstahl dibagi 
menjadi dua aspek yaitu faktualitas dan imparsialitas. Aspek faktualitas 
memiliki tiga unsur yaitu kebenaran, informatif dan relevansi. Imparsialitas 
terdiri dari keberimbangan dan netralitas. Apek faktualitas mengacu pada 
bentuk pelaporan sebuah berita, kelengkapan penjelasan yang terdiri dari 
5W + 1H, akurasi berita dan tidak berupaya membelokkan informasi. 
Menurut McQuail, kualitas berita dapat dilakukan dengan analisia terhadap 
kualitas berita dan akurasi berita yang yang disampaikan. Namun perlu 
beberapa persiapan sejumlah kriteria yang cermat. (McQuail D. , 2010) 
Aspek imparsialitas atau tidak memihak. Imparsialitas menjadi poin 
penting jika dalam pemberitaan cenderung mengandung konflik atau 
pertikaian. Dalam mengukur aspek imparsialitas, ukuran dapat disandarkan 
pada keseimbangan dalam pemilihan narasumber dan unsur netralitas 
tercipta jika tidak adanya vested-interest pada sebuha media, jika terjadi 
perlu cover both sides agar lebih objektif. Unsur keseimbangan dan 
netralitas dapat dicapai ketika berita memuat lebih dari satu informasi yang 
artinya pembuat berita melakukan disiplin verifikasi. (Rakhmadani, 2020) 
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MNC Group adalah perusahaan yang menaungi Sindo News, iNews, 
beberapa stasiun televisi dibawah naungan  Hary Tanoesoedibjo. Terjun ke 
dunia politik, bergabung di Partai Perindo menyebabkan media-media yang 
dibawah naungan Hary Tanoesoedibjo jarang memberitakan partai politik 
terkait untuk menjaga kredibilitas partai di mata audience, dan cenderung 
pemberitaan yang dibahas bersifat positif. Selain Hary, ada Aburizal 
Bakrie, dibalik kontroversi kasusnya dengan Lapindo, media dibawah 
naungannnya seperti TVOne, jarang sekali membahas seputar Lapindo. 
Salah satu jenis berita yang paling diminati masyarakat Indonesia 
adalah berita seputar dunia politik. Menurut Katadata, Generasi Z atau 
generasi kelahiran 1995-2005 sebanyak 60,6% mengakses berita seputar 
politik melalui media sosial. Angka terus terus bertambah ketika menjelang 
Pemilihan Kepala Daerah, Pemilihan Presiden dan lain-lain. Secara rinci 
dibagi menjadi tiga tingkatan kategori yaitu sebanyak 36% mengakses 
berita politik melalui internet, namun jarang. 22,3% sering mengakses 
berita politik melalui media sosial dan 2,3% sangat sering. (Setyowati, 
2018) 
Berita politik yang sedang ramai dibahas pada tahun 2020 yaitu 
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) yang di selenggarakan secara serentak 
di seluruh Indonesia. Menurut data dari Kompas, Pilkada tahun 2020 
diikuti oleh 270 wilayah yang terdiri dari 9 Provinsi, 224 Kabupaten dan 
37 kota. Pemilihan kepala daerah menjadi pesta demokrasi dan cukup 
menyita perhatian publik karena majunya Gibran sebagai calon walikota 
Solo, karena merupakan anak sulung dari Presiden Republik Indonesia, 
Joko Widodo. (Aida, 2020). 
Jokowi yang dulunya menjabat sebagai Walikota Solo dengan 
beberapa program kerjanya yang dianggap berhasil oleh masyarakat. 
Bahkan, Jokowi pernah maju sebagai walikota Solo untuk periode kedua 
meskipun di periode kedua hanya 2,5 tahun sebelum mencalonkan diri 
sebagai Presiden. Sejak Jokowi masih menjadi walikota, PDIP berperan 
dalam karir politiknya, tidak menutup kemungkinan PDIP berperan besar 
dalam majunya Gibran sebagai calon walikota Solo. 
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Realitas menarik dimulai sejak calon yang diusung oleh PDIP ini 
sempat terbelah suara. Awalnya, DPC PDIP Solo mengusung Ahmad 
Purnomo dan Teguh Prakosa sebagai Calon Walikota Solo, namun dirubah 
oleh DPP PDIP yang mengusung Gibran Rakabuming dan Teguh Prakosa. 
DPC PDIP Solo merasa tidak dihargai karena merasa sudah menjalankan 
Peraturan PDIP No. 24 Tahun 2017 dan sesuai dengan aturan partai. PDIP 
membutuhkan figure yang bisa mendapatkan perhatian lebih dari warga 
Solo, khususnya Gibran sebagai putra Presiden Jokowi yang dulunya 
pernah menjabat sebagai Walikota Solo. 
Majunya Gibran sebagai calon Walikota Solo menarik perhatian 
karena masih ada hubungan keluarga dengan Presiden, Joko Widodo. 
Masyarakat Solo akhirnya berekspektasi sama terhadap pencalonan Gibran 
sebagai Walikota Solo. Menurut pengamat politik LIPI, Firman Noor 
majunya Gibran (Anak sulung Presiden Jokowi) dan Bobby Nasution 
(Menantu Presiden Jokowi) menunjukkan terjadinya maslah etika politik 
dalam demokrasi Indonesia. Namun, ini tidak akan menjadi persoalan 
ketika kandidat yang di calonkan memiliki kualitas dan teruji dalam 
memimpin pemerintahan (Idrus & Permana, 2020). 
Menurut Komisi Pemilihan Umum (KPU) Solo, Jawa Tengah 
Nomor: 77/PL.02.3-Kpt/3372/KPU-Kot/IX/2020 menetapkan pasangan 
Gibran Rakabuming mencalonkan diri sebagai Calon Walikota Solo 
bersama Teguh Prakosa dengan pasangan lawannya Bagyo Wahono-FX 
Supardjo. Gibran – Teguh di dukung oleh koalisi dari Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDI-P), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS), Gerindra, Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 
dan Partai Solidaritas Indonesia (PSI) (Sutarno, 2020). Sedangkan 
pasangan Bagyo Wahono dan FX Supardjo melalui jalur independen 
dengan jumlah 38.831 dukungan. (Zamani, 2020) 
Media online nasional maupun regional banyak yang memberitakan 
pencalonan Gibran sebagai walikota Solo. Salah satunya, Jawa Pos yang 
merupakan media besar di Indonesia. Jawa Pos sampai dengan saat ini 
memiliki media regional diseluruh wilayah indonesia untuk menjaga 
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proximity dengan audiencenya (dengan nama Radar). Sebagai contoh: 
Radar Solo, Radar Malang, dan lain-lain dengan jumlah sebanyak 15 
Radar. Selain itu, untuk portal berita onlinenya juga memiliki domain 
tersendiri sesuai wilayah asal berita tersebut. Contoh domain yang 
digunakan adalah radarsolo.jawapos.com.  
Alexa sebagai web analyst, mencatat data Jawa Pos menduduki 
peringkat empat sebagai news website yang paling sering di kunjungi bagi 
user di Indonesia dengan prosentasi 43,1%. 
 
Gambar 1.3 Alexa, Traffic Source jawapos.com 
diakses pada 14 Maret 2021 
 
 
Gambar 1.4 Alexa, Traffic Source jawapos.com 
diakses pada 14 Maret 2021 
Selain sebagai media yang besar, Jawa Pos adalah media yang 
pernah dipimpin oleh Dahlan Iskan sebelum digantikan oleh putranya 
Azrul Ananda. Dahlan, pernah menjabat sebagai menteri BUMN di era 
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Susilo Bambang Yudhoyono. Ketika era Jokowi, Dahlan Iskan di tetapkan 
sebagai  tersangka kasus korupsi pembangunan 21 gardu listrik induk Jawa, 
Bali, dan Nusa Tenggara Barat. Dahlan Iskan ditangkap karena diduga 
korupsi selama ia menjabat sebagai Direktur Utama PLN (Hanifan, 2016). 
Pemberitaan di Radar atau Jawa Pos, tidak dapat dipungkiri ada sisi 
keberpihakan khususnya bidang Politik. Menurut penelitian terhadap 
Radar Banten, pada saat Rano Karno (RK) dan Embay Mulya Syarif 
mencalonkan sebagai Gubernur Banten tahun 2017, terdapat prosentase 
sebesar 74% pemberitaan positif untuk membentuk opini public bahwa 
pasangan RK-Embay adalah pasangan yang layak dipilih untuk memimpin 
Provinsi Banten (Nashrudin, 2017). 
Institusi pemerintah, maupun kekuasaan yang lain selalu memiliki 
kepentingan terhadap media massa. Hal ini terjadi karena media dijadikan 
sebagai alat yang paling efektif untuk melakukan hegemoni dan 
mempengaruhi masyarakat. Seharusnya, media massa harus bisa menjaga 
sikap independensinya. Seperti Jawa Pos sebagai media massa yang 
memebrikan infromasi dari seluruh wilayah Indonesia dengan memiliki 
Radar di beberapa wilayah. Radar memiliki nilai tambah tersendiri karena 
kedekatannya dengan masyarakat dan pemberitaan yang di sajikan juga 
hanya seputar daerah yang bersangkutan (ex: Radar Solo, Radar Banten, 
dll) (Nashrudin, 2017) 
Unsur imparsialitas pemberitaan di Radar Solo maupun Jawa Pos 
menarik untuk di teliti, karena tidak bisa dipungkiri bahwa media juga 
memiliki kepentingan dan keberpihakan. Apalagi tokoh di balik media itu 
juga berpengaruh atas berita-berita apa saja yang akan di publikasikan. 
Fenomena pemberitaan Pilkada Solo ini menjadi menarik bagi peneliti 
untukِ membuatِ penelitianِ denganِ judulِ “IMPARSIALITAS MEDIA 
DALAM PEMBERITAAN PILKADA TAHUN 2020 (Analisis Isi Berita 
Tentang Pilkada Kota Solo Tahun 2020 pada Portal radarsolo.jawapos.com 





1.2. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang yang di sampaikan, maka rumusan 
masalah pada penelitianِiniِadalahِ“Berapakah tingkat Imparsialitas Media 
Dalam Pemberitaan Pilkada Tahun 2020 (Analisis Isi Berita Tentang 
Pilkada Kota Solo Tahun 2020 pada Portal radarsolo.jawapos.com Periode 
21 Agustus 2020 – 8 Desember 2020)” 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui imparsialitas berita tentang Pilkada Solo pada media 
daring Radar Solo 
b. Mengetahui prosentase unsur Imparsialitas pemberitaan Pilkada 
Solo pada media daring Radar Solo 
 
1.4. Signifikansi Penelitian 
1.4.1. Secara Akademis 
Hasil dari penelitian ini bisa menjadi rujukan, wawasan dan 
informasi yang positif bagi mahasiswa yang tertarik dengan 
penelitian seputar content analysis 
1.4.2. Secara Praktis 
Penelitian ini bisa membantu publik untuk membentuk opini yang 
bedasarkan data dan fakta 
  
